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Jagung (Zea mays L.) merupakan komoditas pangan penting bagi ketahanan pangan nasional. 

Pertumbuhan vegetatif, terutama diameter batang, berpengaruh langsung terhadap kemampuan tanaman 

menopang bagian atas dan menyalurkan hara. Salah satu pendekatan ramah lingkungan untuk meningkatkan 

pertumbuhan jagung adalah penggunaan ecoenzyme, hasil fermentasi limbah organik yang kaya enzim, asam 

organik, dan senyawa bioaktif berperan sebagai biostimulan alami. Penelitian ini bertujuan menilai pengaruh 

berbagai konsentrasi ecoenzyme terhadap diameter batang jagung menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dan pendekatan Linear Mixed Model (LMM) untuk memperoleh hasil analisis yang lebih akurat. 

Penelitian menggunakan empat konsentrasi ecoenzyme (5, 10, 15, dan 20 ml), tiga varietas jagung (manis, pulut, 

dan F1), serta satu kontrol tanpa perlakuan, masing-masing diulang empat kali. Analisis dengan Linear Mixed 

Model digunakan karena mampu mengakomodasi pengukuran berulang dan variasi antarulangan secara lebih 

tepat dibanding metode konvensional (Thonglor & Reano, 2022).  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Diameter Batang Jagung tiap Minggu Per Perlakuan dengan Mixed Model 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan, waktu pengamatan, dan interaksinya berpengaruh sangat 

signifikan terhadap diameter batang jagung (p < 0,001). Diameter batang meningkat seiring bertambahnya umur 

tanaman, mencapai puncak pada minggu ketiga dan sedikit menurun pada minggu keempat. Perlakuan 

ecoenzyme 10 ml (P2V3) dan 20 ml (P4V3) menghasilkan diameter batang tertinggi dibanding kontrol. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa ecoenzyme pada dosis moderat 

dapat meningkatkan fotosintesis, penyerapan nitrogen, dan pertumbuhan vegetatif melalui perbaikan kondisi 

mikrobiologis dan kimia tanah (Tamburino et al., 2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ecoenzyme 

berpotensi menjadi pupuk organik cair alternatif yang efektif dalam meningkatkan pertumbuhan vegetatif jagung, 

terutama diameter batang. Konsentrasi 10–20 ml memberikan respons terbaik dan stabil terhadap pertumbuhan 

tanaman. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan pertanian berkelanjutan melalui pemanfaatan 

ecoenzyme sebagai inovasi ramah lingkungan dalam budidaya jagung. 
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